5. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan pemberian C. juncea L. dari dalam lahan dengan penyiangan 2 kali
mempunyai bobot segar tongkol tanpa kelobot dengan hasil tertinggi yaitu
8,58 ton ha'. Jika dibandingkan dengan perlakuan lain mengalami
peningkatan 37,06% atau setara 2,32 ton ha” dari perlakuan pemberian C.
juncea L. dari luar lahan dengan penyiangan 2 kali yaitu peningkatan dari
6,26 ton ha™ menjadi 8,58 ton ha', dan memberikan peningkatan bobot segar
tongkol tanpa kelobot 23,63% atau setara 1,64 ton ha' dari perlakuan tanpa
pemberian C. juncea L. dengan penyiangan 2 kali yaitu peningkatan dari 6,94
ton ha” menjadi 8,58 ton ha™, serta memberikan peningkatan bobot segar
tongkol tanpa kelobot 30,79% atau setara 2.02 ton ha” dari pemberian C.
juncea L. dari dalam dengan tanpa penyiangan yaitu peningkatan dari 6, 56

ton ha™ menjadi 8,58 ton ha™.

2. Dengan perlakuan pemberian C. juncea L. tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan kadar gula jagung manis, dikarenakan jagung manis memiliki
batas maksimal kandungan gulanya. Sehingga diberikan seberapa besarpun
pemberian C. juncea L. tidak memberikan peningkatan kadar gula jagung

manis.

5.2 Saran

Hendaknya pada waktu pembenaman pupuk hijau Crotalaria juncea L.
dalam tanah lebih lama agar proses dekomposisi lebih sempurna, sehingga dapat
memberikan dampak yang lebih nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

jagung manis.
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